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Kenaikan jabatan dilakukan oleh perusahaan untuk mengisi
kekosongan, kenaikan ini disebabkan oleh berbagai hal mulai dari
pensiun hari tua hingga pengunduran diri pegawai. Lembaga
Penyiaran Publik (LPP) Televisi Republik Indonesia (TVRI) Stasiun
Sumatera Utara merupakan salah satu stasiun televisi daerah yang
berdiri sejak tanggal 28 desember 1970 yang beralamat di JIn. Putri
Hijau No. 1 Medan, Kelurahan Kesawan Kota Medan, Sumatera
Utara. Adapun permasalahan yang terjadi dalam menentukan
kenaikan jabatan di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Stasiun
Sumatera Utara saat ini yaitu pada proses penilaian pegawai yang
dilakukan setiap satu tahun sekali, proses penilaian kinerja pegawai
di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Stasiun Sumatera saat ini masih
menggunakan manual (Konvensional) sehingga memakan waktu yang
lama.

Dalam permasalahan diatas, maka dapat dilakukan dengan
membutuhkan pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur
dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tidak seorang pun yang tahu
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya yaitu sistem pendukung
keputusan. Untuk menentukan hasil keputusan sistem ini dilakukan
dengan perhitungan menggunakan salah satu metode untuk
meyelesaikan masalah pengambilan keputusan yaitu metode MOORA
(Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis).

Hasil dengan menggunakan metode MOORA lebih akurat
dan tepat sasaran dalam membantu proses pengambilan keputusan
untuk menentukan kenaikan jabatan yang dianggap layak dan kurang
layak
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“Pada dasarnya kenaikan jabatan merupakan salah satu bagian dari suatu program penempatan yang
dilakukan oleh perusahaan, dalam penempatan pegawai dilaksanakan dengan membuat penyesuaian terhadap
kebutuhan perusahaan yang berhubungan dengan perancangan untuk memperoleh orang yang tepat pada posisi
yang tepat’[1]. Kenaikan jabatan dilakukan oleh perusahaan untuk mengisi kekosongan, kenaikan ini
disebabkan oleh berbagai hal mulai dari pensiun hari tua hingga pengunduran diri pegawai.

Disamping itu kemajuan teknologi berbagai bidang, yang saat ini diiringi dengan perkembangan dan

informasi sangat mempengaruhi segala pekerjaan manusia, sehingga dapat membantu menyelesaikan suatu
pekerjaan tersebut menjadi cepat dan efisien. Teknologi yang berkembang saat ini dijadikan sebagai alat atau
media untuk mempromosikan kenaikan jabatan yang dibutuhkan.
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Televisi Republik Indonesia (TVRI) Stasiun Sumatera Utara merupakan
salah satu stasiun televisi daerah yang berdiri sejak tanggal 28 desember 1970 yang beralamat di Jin. Putri
Hijau No. 1 Medan, Kelurahan Kesawan Kota Medan, Sumatera Utara. Lembaga Penyiaran Publik TVRI
Stasiun Sumatera Utara memiliki total pegawai sekarang berjumlah 132 orang, 32 orang diantaranya pegawai
honorer dan 19 orang adalah pramubakti. Lembaga Penyiaran Publik TVRI Stasiun Sumatera Utara ini
memiliki beberapa bidang/bagian yang terdiri dari bidang program, bidang berita, bidang teknik, bagian umum
dan bagian keuangan. Bagian yang bertanggung jawab terhadap pengolahan sumber daya manusia adalah
bagian umum.

Adapun permasalahan yang terjadi dalam menentukan kenaikan jabatan di Lembaga Penyiaran Publik
TVRI Stasiun Sumatera Utara saat ini yaitu pada proses penilaian pegawai yang dilakukan setiap satu tahun
sekali, proses penilaian kinerja pegawai di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Stasiun Sumatera saat ini masih
menggunakan manual (Konvensional) sehingga memakan waktu yang lama. Kemudian kesulitan untuk
menentukan kenaikan jabatan yang berhak menerima karena belum adanya sistem serta datanya belum teruji,
dan ada beberapa kendala dalam proses penilaian kinerja pegawai di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Stasiun
Sumatera Utara dilakukan tanpa alat bantu seperti sistem perhitungan, hanya menjumlahkan skor untuk
mendapatkan nilai yang akhirnya penilaian kinerja pegawai itu tidak berjalan dengan baik, kurang efisien dan
hasil penilaian juga akhirnya tidak objektif. Selain itu dalam mengolah rekap data penilaian yang dilakukan
masih menggunakan dokumen Kkertas sehingga dapat memungkinkan terjadinya penumpukan dokumen,
kesalahan input maupun kehilangan dokumen.

Untuk menghindari keputusan yang salah dan mempercepat dalam proses pengambilan keputusan,
maka diterapkan pemakaian komputer dalam membantu pengambilan keputusan, yaitu dengan menerapkan
sistem pendukung keputusan.

Sistem ini dibangun untuk menentukan skala prioritas dalam menentukan kenaikan jabatan pegawai.
“Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah
maupun pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur”[2]. Sistem
ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tidak seorang pun yang tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya.

Dalam kasus menentukan kenaikan jabatan pada lembaga penyiaran publik TVRI, “sistem pendukung
keputusan dibuat yang dimana berfungsi sebagai alat bantu pengambilan keputusan untuk menentukan
kenaikan jabatan”[3]. Untuk menentukan hasil keputusan sistem ini dilakukan dengan perhitungan
menggunakan salah satu metode untuk meyelesaikan masalah pengambilan keputusan yaitu metode MOORA
(Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis).

“Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan
bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut
pengambilan keputusan metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menetukan tujuan dari
kriteria yang bertentangan, yang dimana dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak
menguntungkan (cost). Metode MOORA diterapkan untuk memecahkan banyak permasalahan ekonomi,
manajerial, dan kontruksi dengan perhitungan rumus matematika dengan hasil yang tepat. Metode MOORA
sendiri telah diamati bahwa metode MOORA lebih sederhana, stabil, dan kuat. Selain itu, metode ini juga
memiliki hasil yang lebih akurat dan tepat sasaran dalam membantu proses pengambilan keputusan untuk
menentukan kenaikan jabatan yang dianggap layak dan kurang layak’[4].

2. METODE PENELITIAN
Berikut ini merupakan studi kasus dalam sistem pendukung keputusan penentuan penerimaan

kenaikan jabatan di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Stasiun Sumatera Utara. Dimana tujuan akhirnya adalah
memilih kenaikan jabatan dan menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan metode MOORA
sebagai berikut:
1. Menentukan Nilai Kriteria dari Alternatif

Nilai alternatif untuk setiap kriteria dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini. Dimana nilai setiap kriteria

diberikan bobot setiap fakta berdasarkan data di atas.
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Tabel 1 Penilaian Data Alternatif

Kode | Nama Alternatif | Masa Kerja | Pendidikan | Disiplin Kinerja Absensi
Al |Syamsul Bachri 6 Tahun S1 85 85 7
A2 |Dahrizal 3 Tahun S1 75 65 5
A3 |Rita Julina 6 Tahun S1 85 85 5
A4 |Supri Asnita 2 Tahun S1 95 55 0
A5 Jaa'a Jervies 2 Tahun S1 97 55 0
A6 eheskiel Nduru 2 Tahun S1 98 55 0
A7 M. Aidil Januar 6 Tahun S1 86 84 7
A8 M.Mugis Khandiaz 5 Tahun S1 86 83 7

Mhd. Gilang 6 Tahun S1 87 83 7
A9

Ramadhan
Al10 |Muhammad Farhan 5 Tahun S1 84 82 7

Tabel 2 Hasil Normalisasi Matriks Keputusan Pada Data Alternatif

Alternatif Nama Alternatif Cl | C2 C3 C4 C5
Al Syamsul Bachri 4 3 4 4 3
A2 Dahrizal 3 3 3 2 2
A3 Rita Julina 4 3 4 4 2
A4 Supri Asnita 2 3 5 1 1
A5 Jaa'a Jervies 2 3 5 1 1
A6 Jeheskiel Nduru 2 3 5 1 1
A7 M. Aidil Januar 4 3 4 4 3
A8 M.Mugis Khandiaz 4 3 4 4 3
A9 Mhd. Gilang Ramadhan 4 3 4 4 3
Al10 Muhammad Farhan 4 3 4 4 3

2.  Matriks Keputusan
Berdasarkan nilai kriteria seperti tabel di atas maka dapat ditentukan matriks keputusan seperti pada tabel

berikut ini: _ ~
4 3 4 4 3
3 3 3 2 2
X = 4 3 4 4 2
2 3 5 1 1
2 3 5 1 1
2 3 5 1 1
4 3 4 4 3
4 3 4 4 3
4 3 4 4 3
4 3 4 4 3
4 3 4 4 3/

~

3. Matriks Normalisasi
Langkah berikutnya adalah melakukan normalisasi matriks dengan menghitung nilai X setiap alternatif.
Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Masa Kerja (c1)
X =42 +32 442422 £ 22422 442 142 142 + 42 4 42
=10,81665383
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Maka nilai untuk kenaikan jabatan untuk setiap kriteria Masa Kerja adalah seperti berikut ini:

All

A2,1=

>
w
T

A4,1
A5,1
A6,1
A7,1
A8,1

A9,1

= 4/10,81665383
=0,369800131
3/10,81665383
=0,277350098
4/10,81665383
0,369800131
2/10,81665383
0,298142397
2/10,81665383
0,298142397
2/10,81665383
0,298142397
4/10,81665383
0,369800131
4/10,81665383
0,369800131
4/10,81665383
=0,369800131

A10,1 =4/10,81665383

=0,369800131

Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Pendidikan (c2)

X =432+32+32+32+32+32+32+32+32+32

=9,486832981

maka nilai untuk kenaikan jabatan untuk setiap kriteria Pendidikan adalah seperti berikut ini:

Alz2

A2,2 =

A3,2
A4,2
A5,2
A6,2
A7,2
A8,2

A9,2

= 3/9,486832981
=0,316227766
3/9,486832981
=0,316227766
3/9,486832981
0,316227766
3/9,486832981
0,316227766
31/9,486832981
0,316227766
31/9,486832981
0,316227766
3/9,486832981
0,316227766
3/9,486832981
0,316227766
3/9,486832981
=0,316227766

A10,2 = 3/9,486832981

=0,316227766

Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Disiplin (c3)

X = A2+32+42 422422422422 4+42 442 +42 + 42

=13,41640786

Maka nilai untuk kenaikan jabatan untuk setiap kriteria Disiplin adalah seperti berikut ini:

Al3=

A2,3

> >
e o
w W

>
o
w

4/13,41640786
=0,298142397
31/13,41640786
0,223606798
4/13,41640786
0,298142397
5/13,41640786
0,372677996
5/13,41640786
=0,372677996
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A63 = 5/13,41640786
=0,372677996

A7,3=4/13,41640786
=0,298142397

A8,3=4/13,41640786
=0,298142397

A9,3=4/13,41640786
=0,298142397

Al10,3 =4/13,41640786
=0,298142397

Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Kinerja (c4)
X =A2+22+42 412412+ 12+ 12 +42 + 42 + 42 + 42

=10,14889157
Maka nilai untuk kenaikan jabatan untuk setiap kriteria Kinerja adalah seperti berikut ini:

Al4d = 4/10,14889157
=0,394131711

A2,4=2/10,14889157
=0,197065856

A34 = 4/10,14889157
=0,394131711

Ad4 = 1/10,14889157
=0,098532928

A54 = 1/10,14889157
=0,098532928

A64 = 1/10,14889157
=0,098532928

A74 = 4/10,14889157
=0,394131711

A84 = 4/10,14889157
=0,394131711

A94 = 4/10,14889157
=0,394131711

A10,4 =4/10,14889157
=0,394131711

Matriks kinerja ternormalisasi kriteria Absensi (c5)
X =32+22+422+12++12+12+32+32 +32 + 32

=7,483314774
Maka nilai untuk kenaikan jabatan untuk setiap kriteria Absensi adalah seperti berikut ini:

Al4d = 3/7,483314774
=0,400891863

A2,4=2/7,483314774
=0,267261242

A34 = 2/7,483314774
=0,267261242

Ad4d = 1/7,483314774
=0,133630621

A54 = 1/7,483314774
=0,133630621

A64 = 1/7,483314774
=0,133630621

A74 = 3/7,483314774
=0,400891863

A84 = 3/7,483314774
=0,400891863

A94 = 3/7,483314774
=0,400891863

A10,4 =3/7,483314774
=0,400891863
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Maka matriks ternormalisasi untuk semua kriteria dan semua alternatif berdasarkan perhitungan di

atas adalah:
Tabel 3 Matriks Ternormalisasi
Kode C1 C2 C3 C4 C5
Al 0,369800131 0,31622777 0,298142397 0,39413171 0,400891863
A2 0,277350098 0,31622777 0,223606798 0,19706586 0,267261242
A3 0,369800131 0,31622777 0,298142397 0,39413171 0,267261242
A4 0,184900065 0,31622777 0,372677996 0,09853293 0,133630621
A5 0,184900065 0,31622777 0,372677996 0,09853293 0,133630621
A6 0,184900065 0,31622777 0,372677996 0,09853293 0,133630621
A7 0,369800131 0,31622777 0,298142397 0,39413171 0,400891863
A8 0,369800131 0,31622777 0,298142397 0,39413171 0,400891863
A9 0,369800131 0,31622777 0,298142397 0,39413171 0,400891863
A10 0,369800131 0,31622777 0,298142397 0,39413171 0,400891863

4.  Optimalisasi Atribut

Untuk optimalisasi matriks ternormalisasi dari setiap alternatif, maka dilakukan perkalian bobot

disertakan pencarian y ternormalisasi. Maka nilai Xij * Wj yaitu sebagai berikut:

Y a1= (X1 1(max)-W1H+X 1 2max)- WatX 1, 3(max)-Was X 1,4(min)-Wa- X 1,5(min)-Ws)

y*a1= (10,369800131*0.3)+( 0,316227766*0.2) + (0,298142397*0. 1)+( 0,394131711*0.2)-(
0,400891863*0.2)
y'a= 0,202647802

Y a2= (X" 2,1(max)-W1+X 2, 2(max)- Wa+X 2 3max)- Wa+ X 2,4min)-Wa = X 2,5(min).Ws)

Y a2= (0,277350098*0.3) + (0,316227766*0.2)+ (0,223606798*0. 1)+( 0,197065856*0.2) - (
0,267261242*0.2)
Y ao=0,154772185

Y A3= (X 3,1(max)- W1+X 3 2(max)-W2+X 3:3max)-Wa+ X 3,4(min)-Wa - X 3,5(min)-Ws)

y*as= ( 0,369800131*0.3) + ( 0,316227766*0.2) + (0,298142397*0. 1) +( 0,394131711*0.2) - (
0,267261242*0.2) -
v as= 0,229373926

Y ad= (X4, 21(max)- W1+X 4 2(max)-W2+X 4,3max)-Wa+ X 4,4(min)-Wa = X 4,5(min)-Ws)

v ae= (0,184900065%0.3) + ( 0,316227766*0.2) + (0,372677996*0. 1)+( 0,098532928*0.2) - (
0,133630621*0.2)
Y aq= 0,148963834

Y as= (X"5.1(max)- W1+X 5 2(max)- W2 +X 5,3(max). Wa+ X 5,4(min)- W4 = X 5,5(min)- W)

y*as= ( 0,184900065*0.3) + ( 0,316227766*0.2) + (0,372677996*0. 1)+( 0,098532928*0.2) - (
0,133630621*0.2)
Y as= 0,148963834

Y 6= (X" 6.1(max)-W1+X 6 2(max)- W2+X 6,3(max). W3+ X 6,4(min)-Wa = X 6,5(min)-Ws)

y*as= ( 0,184900065*0.3) + ( 0,316227766*0.2) + (0,372677996*0. 1)+( 0,098532928*0.2) - (
0,133630621*0.2)
v as= 0,148963834

Y a7= (X 7.1(max)-W1+X 7 2(max)-WaFX 7 3(max)-Wa+ X 7,4(min)-Wa- X 7.5(min)-Ws)

Yy a7= (10,369800131*0.3)+( 0,316227766*0.2) + (0,298142397*0. 1)+( 0,394131711*0.2)-(
0,400891863*0.2)
y'ar= 0,202647802

Y a8= (X"81(max)-W1HX 8 2(max)-W2+X 8 3(max)- W3+ X 8 a(min)-Wa- X 8 5(min).Ws)

y*as= ( 0,369800131*0.3)+( 0,316227766*0.2) + (0,298142397*0. 1)+( 0,394131711*0.2)-(
0,400891863*0.2)
y'as= 0,202647802

Y A9= (X9 1(max)-W1+X 9 2(max)- W2+X "9 3(max)- Wa+ X 9 4(min)- Wa- X 9 5(min)-Ws)
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Y ao= (10,369800131*0.3)+( 0,316227766*0.2) + (0,298142397*0. 1)+( 0,394131711*0.2)-(
0,400891863*0.2)
y'as= 0,202647802
Y a10= (X" 10.1(max)- W1+X"10.2(max)- W2+X 10 3(max)-Wa+ X 10,4(min)-Wa- X 10 5(min).Ws)
y*a10= (0,369800131*0.3)+( 0,316227766*0.2) + (0,298142397*0. 1)+( 0,394131711*0.2)-(
0,400891863*0.2)
Y a0= 0,202647802
Selanjutnya dilakukan pengurangan antara kriteria yang memiliki atribut benefit dan cost seperti pada
tabel berikut:
Tabel 4 Tabel Nilai Preferensi

Kode | MAX (C1+C2+C3+C4) MIN (C5) Nilai (Max-Min)
Al 0,282826174 0,080178373 0,202647802
A2 0,208224434 0,053452248 0,154772185
A3 0,282826174 0,053452248 0,229373926
A4 0,175689958 0,026726124 0,148963834
A5 0,175689958 0,026726124 0,148963834
A6 0,175689958 0,026726124 0,148963834
A7 0,282826174 0,080178373 0,202647802
A8 0,282826174 0,080178373 0,202647802
A9 0,282826174 0,080178373 0,202647802

A10 0,282826174 0,080178373 0,202647802

5. Perangkingan
Nilai preferensi didapat setelah mengurangkan antara total nilai kriteria yang memiliki atribut benefit
(max) dengan nilai kriteria yang memiliki atribut cost (min) dapat dihasilkan penerimaan kenaikan jabatan
seperti pada tabel berikut ini.
Tabel 5 Perangkingan

Rank | Alternatif | Nilai Preferensi | Rangking | Keterangan
1 Al 0,202647802 2 -
2 A2 0,154772185 7 -
3 A3 0,229373926 1 Naik Jabatan
4 A4 0,148963834 8 -
5 A5 0,148963834 9 -
6 A6 0,148963834 10 -
7 A7 0,202647802 3 -
8 A8 0,202647802 4 -
9 A9 0,202647802 5 -
10 Al0 0,202647802 6 -

Keterangan :
Dari Hasil Keputusan bahwasannya Atas alternatif A3 (Rita Julina) dinyatakan layak naik jabata dengan nilai
terbaik dari 10 Alternatif

3. ANALISA DAN HASIL
Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioprasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dibangunn dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Sistem
pendukung keputusan ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi
dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada
aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Login, Data Alternatif, Data Kriteria, dan Proses MOORA.
Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan form pada awal sistem yaitu Login dan
menu utama. Adapun form halaman utama sebagai berikut.
1. Login
Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum Login
ke Form Utama. Berikut adalah tampilan Login :

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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l FormLogin

oo BT

Batal

Gambar 1 Login

2. Menu Utama

Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Data Alternatif dan Krtieria. Berikut adalah tampilan

Menu Utama :

85 Menu Utama

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN
KENATKAN JABATAN PADA LEMBAGA PENYIARAN
PUBLIK TVRI STASIUN SUMATERA UTARA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE MULTI OBJECTIVE OPTIMIZATION
ON THE BASIS OF RATIO ANALYSIS (MOORA)

Gambar 2 Menu Utama
Dalam adminstrator untuk menampilkan form pengolahan data pada penyimpanan data kedalam
database yaitu Data Alternatif , Data Kriteria dan Proses MOORA. Adapun form halaman adminstrator utama

sebagai berikut.
1. Data Alternatif

.
-

Data Afternatif
.00
A

]

Data Kriteria

Proses MOORA

E

Laporan Hasil

Data Alternatif adalah Form pengolahan Alternatif dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan

data. Adapun Data Alternatif adalah sebagai berikut.

85 Data Alternatif

1D Al

Nama Syamsul Bachri

C1 (MASAKERIA)

C2 (PENDIDIKAN)

C4 (KINERIA)

C5 (ABSENSI)

Nama

Syamsul Bachri
Dahrizal

Rita Julina

Supri Asnita

Gambar 3 Data Alternatif

2. Data Kriteria

Data Kriteria adalah Form pengolahan Alternatif dalam penginputan data, ubah data Kriteria pada nilai

bobot. Adapun Form kriteria adalah sebagai berikut.
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o) Data Kriteria - [} =

Nama Kriteria Keterangan

Kinerja Benefit
Masa Kerja Benefit
Disiplin Benefit
Pendidikan Benefit
Absensi Benefit

Kode
Nama Kriteria
Bobot

Keterangan

I N T

Gambar 4 Data Kriteria
Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru atau adanya
penambahan record data dari hasil pengolahan data sementara. Dalam meLoginan data sampel alteranatif,
maka adapun hasil proses program dalam menentukan karyawan kontrak_sebagai berikut.

a5 Proses Moera

Data Penilaian
Nama
Syamsul Bachri
Dahrizal
Rita Julina
Supri Asnita

PROSES Cetak Laporan

Matrix Keputusan
Nama
Syamsul Bachri
Dahrizal
Rita Julina
Supri Asnita

Nama angking
Rita Julina

Syamsul Bachri

Dahrizal

Supri Asnita

Gambar 5 Hasil Keputusan

D EEIEL 2 @@ H-| wx

™D TVRI SUMUT

Jalan Putr Hijau, Kesawan, Medan Barat, Kesawan, Kec. Medan Bar . Kata
Medan, Sumatera Utara 20236

Laporan Hasil Keputusan

id Nama nilai

A3 Rha Juling 0.3654
a1 Syamsul Bachri 03182
[+ Dahiizal 0.2426
M Supri Asnita 0.2365

Gambar 6 Laporan Hasil Keputusan
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang
menentukan pemilihan karyawan kontrak menggunakan metode MOORA , adalah sebagai berikut
1. Berdasarkan penelitian, untuk menerapkan metode MOORA pada sistem pendukung keputusan dilakukan
normaliasi matrix keputusan dan mengalikan nilai bobot Yi untuk menentukan kenaikan jabatan pegawai.
2. Berdasarkan perancangan sistem digunakan bahasa pemodelan UML yang terdiri dari use case diagram,
class diagram, activity diagram yang dapat membantu menentukan Kenaikan jabatan seorang Pegawai.
3. Berdasarkan pengujian sistem, maka dijalankan sistem di komputer dan memasukan data alternatif dan
bobot kriteria untuk membantu proses karyawan kontrak yang ditampilkan dalam bentuk laporan yang
disajikan dalam sistem.
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